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Abstrak: Malaria masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dengan distribusi
kasus yang bervariasi antarwilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko
kejadian malaria pada penduduk Indonesia berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif
analitik berbasis data sekunder. Sampel penelitian berjumlah 711.287 responden yang diperoleh
melalui teknik total sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-square dan regresi
logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan proporsi kejadian malaria sebesar 0,9%. Terdapat
hubungan yang signifikan antara usia (p=0,000; OR=1,299), jenis kelamin (p=0,000;
OR=1,117), pendidikan (p=0,022; OR=1,061), pekerjaan (p=0,000; OR=1,230), wilayah tempat
tinggal (p=0,000; OR=1,977), dan penggunaan kelambu (p=0,000; OR=0,827) dengan kejadian
malaria. Faktor yang paling dominan berhubungan dengan kejadian malaria adalah wilayah
tempat tinggal, di mana penduduk yang tinggal di wilayah perdesaan memiliki risiko 1,968 kali
lebih besar mengalami malaria dibandingkan penduduk di wilayah perkotaan setelah dikontrol
oleh variabel lain. Disimpulkan bahwa usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, wilayah
tempat tinggal, dan penggunaan kelambu merupakan faktor yang berhubungan dengan kejadian
malaria, dengan wilayah tempat tinggal sebagai faktor yang paling dominan.

Kata Kunci: Malaria; Faktor Risiko; Survei Kesehatan Indonesia 2023

Abstract: Malaria remains a major public health problem in Indonesia with uneven
geographical distribution. This study aimed to analyze risk factors associated with malaria
incidence in Indonesia using data from the 2023 Indonesia Health Survey. A cross-sectional
study design with a quantitative analytical approach was applied using secondary data. The
study involved 711,287 respondents selected through total sampling. Data analysis was
conducted using Chi-square tests and multiple logistic regression. The results showed that the
prevalence of malaria was 0.9%. Significant associations were found between malaria incidence
and age (p=0.000; OR=1.299), sex (p=0.000; OR=1.117), education (p=0.022; OR=1.061),
occupation (p=0.000; OR=1.230), place of residence (p=0.000; OR=1.977), and bed net use
(p=0.000; OR=0.827). The most dominant factor associated with malaria incidence was place
of residence, where individuals living in rural areas had a 1,968 times higher risk of malaria
compared to those living in urban areas after controlling for other variables. In conclusion, age,
sex, education, occupation, place of residence, and bed net use were associated with malaria
incidence, with place of residence being the most dominant factor. Strengthening malaria control
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programs, particularly in rural areas through enhanced surveillance, health education, and
vector control, is recommended.
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PENDAHULUAN

Malaria masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global karena memberikan
dampak besar terhadap kesehatan penduduk di berbagai negara endemis (Pratiwi et al., 2025).
Berdasarkan World Malaria Report tahun 2025, diperkirakan terdapat 282 juta kasus malaria
secara global pada tahun 2024, meningkat dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (World
Health Organization, 2025). Sebagian besar kasus malaria terjadi di kawasan Afrika, namun
negara-negara di kawasan Asia termasuk Indonesia juga masih menghadapi beban penyakit
malaria yang cukup tinggi (World Health Organization, 2021).

Di Indonesia, malaria masih menjadi masalah kesehatan masyarakat terutama pada
wilayah endemis tertentu. Berdasarkan data nasional, nilai Annual Parasite Incidence (API)
Indonesia mengalami peningkatan dari 1,5 per 1.000 penduduk pada tahun 2023 menjadi 1,9
per 1.000 penduduk pada tahun 2024 dengan jumlah kasus positif mencapai 543.965 kasus
(Kementerian Kesehatan, 2024). Selain itu, distribusi kasus malaria di Indonesia masih
menunjukkan kesenjangan antarwilayah, di mana sebagian besar daerah endemis tinggi
masih terkonsentrasi di wilayah timur Indonesia seperti Papua dan Nusa Tenggara Timur
(Kementrian Kesehatan, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa eliminasi malaria di
Indonesia belum merata dan masih memerlukan perhatian terhadap berbagai faktor yang
memengaruhi kejadian malaria.

Kejadian malaria dipengaruhi oleh interaksi antara faktor host, agent, dan environment
(Aunalal et al., 2024). Faktor individu seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, serta
wilayah tempat tinggal diketahui berhubungan dengan risiko kejadian malaria.12-16 Selain
itu, faktor lingkungan juga berperan penting dalam mendukung perkembangbiakan nyamuk
Anopheles sebagai vektor malaria. Kondisi lingkungan seperti kualitas perumahan, drainase,
kualitas air, dan pengelolaan sampah yang kurang baik dapat meningkatkan risiko penularan
malaria (Ashar, Lauchan, et al., 2025). Faktor iklim seperti suhu, curah hujan, dan
kelembapan juga berpengaruh terhadap kelangsungan hidup nyamuk dan perkembangan
parasit malari (Ashar, Safira, et al., 2025). Upaya pencegahan seperti penggunaan kelambu
juga diketahui dapat menurunkan risiko gigitan nyamuk Anopheles dan penularan malaria
(Rahman et al., 2023).

Malaria tidak hanya menimbulkan gejala akut berupa demam, tetapi juga dapat
berkembang menjadi malaria berat yang menyebabkan komplikasi serius bahkan kematian
apabila tidak segera ditangani.17,21 Kelompok rentan seperti anak-anak dan ibu hamil
memiliki risiko lebih tinggi mengalami komplikasi akibat malaria, termasuk anemia,
gangguan kehamilan, bayi berat lahir rendah, hingga kematian (Yusuf et al., 2024). Oleh
karena itu, identifikasi faktor risiko malaria menjadi penting sebagai dasar dalam
perencanaan program pencegahan dan pengendalian malaria di Indonesia. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko yang berhubungan
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dengan kejadian malaria pada penduduk Indonesia berdasarkan data Survei Kesehatan
Indonesia tahun 2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross sectional
menggunakan data sekunder Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023. Analisis
dilakukan terhadap data yang mencakup seluruh wilayah Indonesia yang terdiri dari 38
provinsi dan dilaksanakan pada Januari-Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh
responden SKI1 2023 yang memiliki data diagnosis malaria berdasarkan pemeriksaan darah
oleh tenaga kesehatan dalam satu tahun terakhir sebanyak 877.531 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Setelah dilakukan proses pembersihan
data terhadap kesesuaian variabel penelitian, diperolen sampel akhir sebanyak 711.287
responden.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kejadian malaria. Variabel independen
meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, wilayah tempat tinggal, dan penggunaan
kelambu. Data diperoleh dari kuesioner rumah tangga dan kuesioner individu SKI 2023
melalui teknik wawancara terstruktur. Pengolahan data dilakukan melalui tahap filtering,
recoding, dan cleaning. Analisis data menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26 yang
meliputi analisis univariat, bivariat dengan uji Chi-Square, serta analisis multivariat
menggunakan regresi logistik ganda dengan tingkat kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Distribusi Kejadian Malaria di Indonesia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kejadian Malaria

Variabel Frekuensi Persentase (%) 95% ClI
Kejadian Malaria

Ya 6.131 0,9 0,8-0,9
Tidak 705.156 99,1 99,1-99,2
Total 711.287 100,0 100,0

Sumber: Data Survei Kesehatan Indonesia 2023
Berdasarkan Tabel 1 proporsi responden yang mengalami malaria di Indonesia sebesar
0,9%, sedangkan responden yang tidak mengalami malaria sebesar 99,1%.

Distribusi Faktor Risiko Malaria di Indonesia
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor Risiko pada Kejadian Malaria

Variabel Frekuensi Persentase (%) 95% ClI
Usia

>25 tahun 541.614 76,1 76,0-76,2
<25 tahun 169.673 23,9 23,8-24,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 328.870 46,2 46,1-46,4
Perempuan 382.417 53,8 53,6-53,9
Pendidikan

Rendah 310.276 43,6 43,5-43,7
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Tinggi 401.011 56,4 56,3-56,5
Pekerjaan

Bekerja 400.044 56,2 56,1-56,4
Tidak 311.243 43,8 43,6-43,9
Bekerja

Wilayah Tempat Tinggal

Perdesaan 328.525 46,2 46,1-46,3
Perkotaan 382.762 53,8 53,7-53,9
Penggunaan Kelambu

Tidak 545.810 76,7 76,6-76,8
Ya 165.477 23,3 23,2-23,4

Sumber: Data Survei Kesehatan Indonesia 2023

Berdasarkan Tabel 2 sebagian besar responden berusia >25 tahun (76,1%), berjenis
kelamin perempuan (53,8%), memiliki pendidikan tinggi (56,4%), dan bekerja (56,2%).
Mayoritas responden juga tinggal di wilayah perkotaan (53,8%) serta tidak menggunakan
kelambu (76,7%).

Hubungan Faktor Risiko dengan Kejadian Malaria di Indonesia

Hubungan Usia dengan Kejadian Malaria

Tabel 3. Hubungan Usia dengan Kejadian Malaria
Kejadian Malaria

Usia Ya Tidak Total (C)? Os%  p
n % n % n % )
>25mhun 4938 0,9  536.676 9.1 541614 100,0 1.299
<25tahun 1193 0.7 _ 168.480 993 169.673 100,0 (1,220— 0,000
Total 6.131 09  705.156 991 711.287 100,0 1,385)

Sumber: Data Survei Kesehatan Indonesia 2023

Berdasarkan Tabel 3 terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian
malaria (p=0,000). Responden usia >25 tahun memiliki risiko 1,299 kali mengalami malaria
dibandingkan responden usia <25 tahun (OR=1,299; 95% Cl=1,220-1,385).

Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Malaria
Tabel 4. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Malaria
Kejadian Malaria

Jenis Kelamin _ Ya Tidak Total g? O5%  p
n % n % n % )
Laki-laki 3002 09  325.868 99.1 328870 100,0 1,117
Perempuan 3129 0.8 379288 992 382.417 1000 (1,062— 0,000
Total 6131 0,9 705.156 991  711.287 100,0 1,174)

Sumber: Data Survei Kesehatan Indonesia 2023

Berdasarkan Tabel 4 terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan
kejadian malaria (p=0,000). Responden laki-laki memiliki risiko 1,117 kali lebih besar
mengalami malaria dibandingkan perempuan (OR=1,117; 95% CI=1,062—1,174).
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Hubungan Pendidikan dengan Kejadian Malaria
Tabel 5. Hubungan Pendidikan dengan Kejadian Malaria
Kejadian Malaria

Pendidikan Ya Tidak Total SIR 9% o
n % n % n % )
Rendah 2763 09 307513 991 310276 1000 _ 1061
Tinggi 3368 08 397.643 992  401.011 1000 (1009 0,022
Total 6131 00 705156 991 711287 _ 1000 _ 1116)

Sumber: Data Survei Kesehatan Indonesia 2023

Berdasarkan Tabel 5 terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan
kejadian malaria (p=0,022). Responden dengan pendidikan rendah memiliki risiko 1,061 kali
mengalami malaria dibandingkan responden berpendidikan tinggi (OR=1,061; 95%
CI=1,009-1,116).

Hubungan Pekerjaan dengan Kejadian Malaria
Tabel 6. Hubungan Pekerjaan dengan Kejadian Malaria
Kejadian Malaria

Pekerjaan Ya Tidak Total OR (95% CI) P

n % n % n %
Bekerja 3.753 0,9 396.291 99,1  400.044 100,0
Tidak 2378 0,8 308.865 99,2  311.243 100,0 1,230 (1,168- 0.000
Bekerja 1,295) ’
Total 6.131 0,9 705.156 99,1  711.287 100,0

Sumber: Data Survei Kesehatan Indonesia 2023

Berdasarkan Tabel 6 terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan
kejadian malaria (p=0,000). Responden yang bekerja memiliki risiko 1,230 kali lebih besar
mengalami malaria dibandingkan responden yang tidak bekerja (OR=1,230; 95% Cl=1,168—
1,295).

Hubungan Wilayah Tempat Tinggal dengan Kejadian Malaria
Tabel 7. Hubungan Wilayah Tempat Tinggal dengan Kejadian Malaria
Wilayah Kejadian Malaria

Tempat Ya Tidak Total 8? O3% P
Tinggal n % n % n % )

Perdesaan 3.849 1,2 324.676 98,8 328.525 100,0 1,977

Perkotaan 2.282 0,6  380.480 99,4 382.762 100,0  (1,876- 0,000
Total 6.131 0,9 705.156 99,1 711.287 100,0 2,082)

Sumber: Data Survei Kesehatan Indonesia 2023

Berdasarkan Tabel 7 terdapat hubungan yang signifikan antara wilayah tempat tinggal
dengan kejadian malaria (p=0,000). Responden yang tinggal di wilayah perdesaan memiliki
risiko 1,977 kali lebih besar mengalami malaria dibandingkan responden di wilayah
perkotaan (OR=1,977; 95% CI=1,876-2,082).
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Hubungan Penggunaan Kelambu dengan Kejadian Malaria
Tabel 8. Hubungan Penggunaan Kelambu dengan Kejadian Malaria

Kejadian Malaria

i‘;‘l‘agrgn‘;)'ra“ Ya Tidak Total OR(95%CI) P
n % n % n %
Tidak 4439 08 541321 992 545810 1000
Ya 1642 10 163835 990 165477 1000 8’2%)(0’782‘ 0,000
Total 6131 09 705156 991 711287 1000

Sumber: Data Survei Kesehatan Indonesia 2023

Berdasarkan Tabel 8 terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan kelambu
dengan kejadian malaria (p=0,000). Responden yang tidak menggunakan kelambu memiliki
peluang 0,827 kali dibandingkan dengan responden yang menggunakan kelambu.

Faktor yang Paling Dominan Berhubungan dengan Kejadian Malaria di Indonesia
Analisis multivariat dilakukan untuk menentukan faktor yang paling dominan
berhubungan dengan kejadian malaria di Indonesia. Variabel yang memiliki nilai p <0,25
pada analisis bivariat, yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, wilayah tempat
tinggal, dan penggunaan kelambu, dimasukkan sebagai kandidat dalam analisis multivariat.
Selanjutnya dilakukan pemodelan multivariat dengan memasukkan seluruh variabel kandidat
secara bersama-sama. Eliminasi variabel dilakukan secara bertahap berdasarkan nilai p-value
terbesar dengan mempertimbangkan perubahan nilai Odds Ratio (OR) pada variabel lainnya.

Variabel yang menyebabkan perubahan OR >10% dipertahankan dalam model.
Tabel 9. Pemodelan Akhir Analisis Multivariat

No Variabel B OR (95% CI) P-value
1. Usia 0,251 1,286 (1,206-1,370) 0,000
2. Jenis Kelamin 0,116 1,123 (1,068-1,181) 0,000
3 Wilayah Tempat Tinggal 0,677 1,968 (1,869-2,073) 0,000

Sumber: Data Survei Kesehatan Indonesia 2023

Berdasarkan hasil pemodelan akhir, usia, jenis kelamin, dan wilayah tempat tinggal
berhubungan secara statistik dengan kejadian malaria (p-value <0,05). Responden berusia
>25 tahun memiliki peluang 1,286 kali lebih besar mengalami malaria dibandingkan
responden berusia <25 tahun (OR=1,286; 95% CI. 1,206-1,370). Responden laki-laki
memiliki peluang 1,123 kali lebih besar mengalami malaria dibandingkan responden
perempuan (OR=1,123; 95% CI: 1,068-1,181).

Wilayah tempat tinggal menunjukkan nilai OR paling besar dibandingkan variabel
lainnya. Responden yang tinggal di wilayah perdesaan memiliki peluang 1,968 kali lebih
besar mengalami malaria dibandingkan responden yang tinggal di wilayah perkotaan
(OR=1,968; 95% CI: 1,869-2,073). Dengan demikian, wilayah tempat tinggal merupakan
faktor yang paling dominan berhubungan dengan kejadian malaria pada penduduk Indonesia
setelah dikontrol oleh variabel usia dan jenis kelamin.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia berhubungan dengan kejadian malaria di
Indonesia, di mana proporsi kejadian malaria lebih tinggi pada responden usia >25 tahun
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dibandingkan usia <25 tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa responden usia >25 tahun
memiliki risiko 1,299 kali lebih besar mengalami malaria dibandingkan responden usia <25
tahun (OR=1,299; 95% CI: 1,220-1,385; p-value=0,000). Hasil ini sejalan dengan penelitian
Kleden yang menunjukkan bahwa kelompok usia dewasa memiliki risiko malaria lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia muda (Moto et al., 2023). Penelitian Hutauruk juga menyatakan
bahwa usia dewasa lebih rentan mengalami malaria karena memiliki mobilitas dan aktivitas
luar rumah yang lebih tinggi, terutama pada malam hari sehingga meningkatkan peluang
kontak dengan nyamuk Anopheles (Hutauruk et al., 2024). Selain itu, Sudrajat menjelaskan
bahwa peningkatan usia juga dapat memengaruhi penurunan sistem imun tubuh sehingga
meningkatkan kerentanan terhadap infeksi malaria (Sudrajat et al., 2023). Namun demikian,
penelitian Duguma menunjukkan hasil berbeda, di mana kelompok usia anak justru memiliki
risiko lebih tinggi mengalami malaria dibandingkan usia dewasa (Duguma et al., 2023).
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan usia dengan malaria dapat
dipengaruhi oleh kondisi populasi dan faktor paparan lingkungan pada masing-masing
wilayah penelitian.

Jenis kelamin menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian malaria di
Indonesia. Proporsi kejadian malaria pada laki-laki sebesar 0,9%, sedikit lebih tinggi
dibandingkan perempuan sebesar 0,8%, dengan laki-laki memiliki peluang 1,117 kali lebih
besar mengalami malaria dibandingkan perempuan (OR=1,117; 95% CI: 1,062-1,174; p-
value<0,001). Hasil ini sejalan dengan penelitian Daeli yang menunjukkan adanya hubungan
antara jenis kelamin dan kejadian malaria, dengan laki-laki memiliki peluang lebih besar
mengalami malaria dibandingkan perempuan (OR=1,45) (Daeli et al., 2025). Penelitian
Marisa juga menunjukkan bahwa laki-laki memiliki risiko 1,28 kali lebih besar mengalami
malaria dibandingkan perempuan, yang diduga berkaitan dengan aktivitas di luar rumah pada
malam hari, termasuk pekerjaan sebagai petani, peternak, nelayan, dan buruh yang
meningkatkan peluang kontak dengan nyamuk Anopheles (Marisa, 2024). Selain faktor
aktivitas, perbedaan biologis juga dapat berperan terhadap kerentanan malaria. Laki-laki
diketahui memiliki respons imun yang berbeda dengan perempuan akibat pengaruh faktor
hormonal dan genetik yang dapat memengaruhi kerentanan terhadap infeksi (Astuti &
Istanto, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berhubungan dengan kejadian
malaria di Indonesia. Responden dengan pendidikan rendah memiliki risiko 1,061 kali lebih
besar mengalami malaria dibandingkan responden dengan pendidikan tinggi (OR=1,061;
95% CI: 1,009-1,116; p-value=0,022). Hasil ini sejalan dengan penelitian Mufara yang
menunjukkan bahwa pendidikan rendah berhubungan dengan meningkatnya risiko malaria
(Mufara & Wahyono, 2023). Hermayani juga menyebutkan bahwa rendahnya pendidikan
dapat menyebabkan kurangnya pemahaman mengenai upaya pencegahan malaria
(Hermayani & Mansyur, 2024). Penelitian Rahayu menemukan bahwa pengetahuan yang
rendah berhubungan dengan meningkatnya risiko malaria pada anak (OR=2,901) (Ningtyas
et al., 2023). Pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam menerima dan
memahami informasi kesehatan, termasuk mengenai penularan dan pencegahan malaria.
Individu dengan pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki pengetahuan yang lebih
baik mengenai penggunaan kelambu, perlindungan diri, dan pengelolaan lingkungan sebagai
upaya pencegahan malaria.
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Pekerjaan menunjukkan hubungan yang bermakna dengan kejadian malaria di
Indonesia. Responden yang bekerja memiliki risiko 1,230 kali lebih besar mengalami malaria
dibandingkan responden yang tidak bekerja (OR=1,230; 95% CI: 1,168-1,295; p-
value=0,000). Hasil ini sesuai dengan penelitian Marisa yang menunjukkan bahwa pekerjaan
berisiko seperti petani, nelayan, dan pekerjaan lapangan lainnya meningkatkan risiko malaria
sebesar 1,32 kali lebih tinggi dibandingkan pekerjaan tidak berisiko (Marisa, 2024).
Penelitian Hermalini juga menunjukkan bahwa responden yang bekerja lebih banyak tidak
melakukan upaya pencegahan malaria dibandingkan responden yang tidak bekerja
(Hermalini et al., 2023). Aktivitas pekerjaan yang dilakukan di luar rumah, terutama pada
malam hari atau di lingkungan terbuka seperti sawah dan kebun, dapat meningkatkan paparan
terhadap gigitan nyamuk Anopheles. Namun demikian, penelitian Tagora menunjukkan
bahwa pekerjaan tidak memiliki hubungan signifikan dengan kejadian malaria, di mana
kondisi lingkungan kerja dinilai lebih berpengaruh dibandingkan status pekerjaan itu sendiri
(Tagora et al., 2023).

Wilayah tempat tinggal merupakan faktor yang berhubungan dengan kejadian malaria
di Indonesia. Penduduk yang tinggal di wilayah perdesaan memiliki risiko 1,977 kali lebih
besar mengalami malaria dibandingkan penduduk perkotaan (OR=1,977; 95% CI: 1,876—
2,082; p-value=0,000). Hasil ini sejalan dengan penelitian Habyarimana yang menunjukkan
bahwa penduduk perdesaan memiliki peluang lebih besar mengalami malaria dibandingkan
penduduk perkotaan (OR=2,728) (Habyarimana & Ramroop, 2020). Penelitian Kombate dan
Duguma juga menunjukkan bahwa wilayah perdesaan berhubungan dengan meningkatnya
risiko malaria (Duguma et al., 2023; Kombate et al., 2022). Kondisi lingkungan di wilayah
perdesaan umumnya lebih mendukung perkembangbiakan nyamuk Anopheles, seperti
adanya genangan air, persawahan, vegetasi lebat, serta sanitasi lingkungan yang kurang baik
(Suyono et al., 2021). Selain itu, masyarakat di wilayah perdesaan cenderung lebih sering
melakukan aktivitas di luar rumah sehingga meningkatkan risiko kontak dengan vektor
malaria.

Penggunaan kelambu menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian malaria
di Indonesia (p-value=0,000), dengan nilai OR sebesar 0,827 (95% CI:. 0,782-0,876).
Proporsi kejadian malaria pada responden yang tidak menggunakan kelambu sebesar 0,8%,
sedangkan pada responden yang menggunakan kelambu sebesar 1,0%. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Duguma yang menunjukkan bahwa penggunaan kelambu
merupakan salah satu upaya pencegahan malaria karena dapat mengurangi kontak antara
manusia dengan nyamuk Anopheles, di mana individu yang tidak menggunakan kelambu
memiliki risiko 3,341 kali lebih besar mengalami malaria dibandingkan individu yang
menggunakan kelambu (Duguma et al., 2023). Penelitian Sihite juga menunjukkan bahwa
responden yang tidak patuh menggunakan kelambu memiliki risiko 2,18 kali lebih besar
mengalami malaria dibandingkan responden yang patuh menggunakan kelambu (OR=2,183;
95% CI: 1,504-3,168) (Sihite, 2022). Efektivitas penggunaan kelambu dapat dipengaruhi
oleh kepatuhan dan konsistensi penggunaannya, karena penggunaan yang tidak rutin atau
tidak tepat dapat mengurangi perlindungan terhadap gigitan nyamuk Anopheles. Hal ini
sejalan dengan penelitian Widiyaningsih yang menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai
manfaat kelambu belum selalu diikuti dengan praktik penggunaan yang baik karena faktor
ketidaknyamanan, persepsi terhadap risiko malaria, dan kebiasaan Masyarakat
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(Widiyaningsih et al., 2025). Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan hasil
yang berbeda, yaitu penelitian Untari yang tidak menemukan hubungan antara penggunaan
kelambu dengan kejadian malaria (p=0,101), Wahyuni (p=0,178; OR=0,36), dan Mustafa
(p=0,935) (Mustafa et al., 2018; Untari et al., 2024; Wahyuni et al., 2024).

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, wilayah tempat tinggal merupakan faktor
yang paling dominan berhubungan dengan kejadian malaria di Indonesia. Responden yang
tinggal di wilayah perdesaan memiliki peluang 1,968 kali lebih besar mengalami malaria
dibandingkan responden yang tinggal di wilayah perkotaan setelah dikontrol oleh variabel
lain (OR=1,968; 95% CI: 1,869-2,073; p-value=0,000). Tingginya risiko malaria pada
wilayah perdesaan berkaitan dengan kondisi lingkungan yang lebih mendukung
perkembangbiakan nyamuk Anopheles, seperti adanya genangan air, area persawahan,
vegetasi lebat, serta sanitasi lingkungan yang kurang optimal. Selain itu, masyarakat
perdesaan umumnya lebih sering melakukan aktivitas di luar rumah pada malam hari
sehingga meningkatkan peluang kontak dengan vektor malaria.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Daeli yang menyatakan bahwa wilayah
tempat tinggal merupakan faktor dominan terhadap kejadian malaria, di mana penduduk di
wilayah perdesaan memiliki risiko lebih tinggi akibat kondisi lingkungan yang mendukung
perkembangan nyamuk Anopheles (Daeli et al., 2025). Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Kombate yang menunjukkan bahwa penduduk perdesaan memiliki risiko malaria lebih tinggi
dibandingkan penduduk perkotaan karena karakteristik lingkungan yang lebih receptive
terhadap penularan malaria (Kombate et al., 2022).

Temuan penelitian ini memberikan implikasi positif bagi upaya pengendalian malaria
di Indonesia. Hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam menentukan prioritas intervensi,
terutama dengan memberikan perhatian lebih besar pada wilayah perdesaan yang
menunjukkan risiko malaria lebih tinggi. Informasi mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian malaria juga dapat mendukung pemerintah dan tenaga
kesehatan dalam memperkuat edukasi masyarakat, penggunaan kelambu, perlindungan diri
saat beraktivitas di luar rumah, serta pengendalian lingkungan yang berpotensi menjadi
tempat perkembangbiakan nyamuk Anopheles. Dengan demikian, penelitian ini dapat
menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam penyusunan strategi pencegahan dan
pengendalian malaria yang lebih terarah sesuai karakteristik wilayah dan kelompok
masyarakat yang berisiko.

KESIMPULAN

Proporsi kejadian malaria di Indonesia berdasarkan data SK1 2023 sebesar 0,9%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, wilayah tempat
tinggal, dan penggunaan kelambu berhubungan dengan kejadian malaria di Indonesia.
Wilayah tempat tinggal merupakan faktor yang paling dominan, di mana penduduk yang
tinggal di wilayah perdesaan memiliki peluang 1,968 kali lebih besar mengalami malaria
dibandingkan penduduk perkotaan.
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